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Abstract 

 

 

 

 

This study aims to analyze the representation of the concept of mahabbah towards 

the Prophet Muhammad SAW in the poem Ṣallū ‘Alā Khayri Al-Bariyyati Khayman 

by Ibn al-Jinān using Ferdinand de Saussure’s semiotic theory. This study uses a 

qualitative descriptive method, focusing on the relationship between signs and 

signifiers in the formation of spiritual meanings related to mahabbah. The text of 

the poem Ṣallū ‘Alā Khayri Al-Bariyyati Khayman, obtained from the source of the 

madh nabawi poetry manuscript, is the primary source of research. Books, scientific 

journals, and articles discussing mahabbah and Saussure’s semiotics are used as 

supporting sources. Data collection techniques were carried out through 

documentation studies, namely by collecting, recording, and grouping linguistic 

signs in the poem text. Based on the research findings, this poem displays various 

expressions of mahabbah, such as adoration, longing, hope for intercession, and 

recognition of the glory and virtue of the Prophet Muhammad SAW. The system of 

signs, formed through word choice and stanza structure, shows how the meaning 

of mahabbah emerges through a systematic relationship between signs that 

complement each other. This study concludes that the poem is not only an 

expression of art, but also a medium of da’wah that strengthens love and respect 

for the Prophet Muhammad SAW. 

Keywords Mahabbah, Ṣallū ‘Alā Khayri Al-Bariyyati Khayman, Semiotics by Ferdinand de 

Saussure. 
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PENDAHULUAN 

Mahabbah dalam Islam dipahami sebagai ekspresi cinta yang bernilai spiritual dan berperan 

penting dalam membentuk sistem nilai keagamaan. Dalam tradisi keilmuan Islam, mahabbah 

menjadi tingkat tertinggi dalam pengabdian kepada Allah SWT (Anggraeni dkk., 2025). Mahabbah 

hanya bisa diterima sebagai karunia dari Allah dan muncul sesuai dengan kehendak-Nya (S. Fikri 

& Yusup, 2022). Salah satu pilar iman yang paling penting adalah mahabbah kepada Nabi 

Muhammad SAW, sebagaimana dinyatakan dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah 

menegaskan bahwa iman seseorang belum sempurna hingga ia memiliki mahabbah kepada beliau 

melebihi cintanya kepada anak, orang tua, dan manusia lainnya (al‑Durar al‑Saniyyah – al‑Mawsū‘ah 

al‑Hadīthiyyah – Shurūḥ al‑Aḥādīth, t.t.). Oleh karena itu,  mahabbah kepada Nabi Muhammad SAW 

bukan sekadar anjuran keagamaan, tetapi merupakan unsur mendasar dalam kesempurnaan iman 

(Arrizqi, 2023). 

Seiring perkembangan zaman, banyak perubahan terjadi dalam cara orang 

mengekspresikan mahabbah mereka kepada Nabi. Pada zaman klasik, kecintaan diwujudkan 

melalui keteladanan dan pengorbanan, tetapi pada zaman modern, praktik tersebut cenderung 

berbentuk simbolik atau hanya sekadar ekspresi lisan melalui pembacaan shalawat, perayaan 

maulid (Taufiqi dkk., 2023), serta berbagai konten religius yang tersebar di media sosial. Di media 

sosial, mahabbah kepada Rasulullah SAW juga sering diekspresikan secara emosional sebagai 

bagian dari tampilan religius dalam ranah sosial. Meskipun ekspresi tersebut memiliki nilai positif, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa religiusitas yang ditampilkan secara online bersifat 

peromatif dan tidak selalu mencerminkan internalisasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan nyata 

(Ulya & Salehudin, 2023). Fakta ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana masyarakat 

modern mencerminkan dan memahami kembali makna mahabbah, terutama melalui karya sastra.  

Mahabbah kepada Nabi merupakan tema sentral yang diwariskan melalui karya sastra lintas 

zaman. Salah satu wujud yang paling menonjol adalah melalui karya sastra berupa qasidah dan syair 

pujian yang menggambarkan kemuliaan pribadi, keindahan akhlak, serta kerinduan mendalam 

kepada Rasulullah. Karya monumental seperti Qasidah al-Burdah karya Imam al-Būṣīrī (Qasida Al 

Burda, t.t.), Banat Su‘ad karya Ka‘ab bin Zuhayr, Mawlid al-Barzanji karya Ja’far al-Barzanji (Mawlid 

al-Barzanji Full Arabic and English with PDF, 2025), dan lain-lain, menjadi bukti bagaimana kecintaan 

kepada Nabi diungkapkan dengan keindahan bahasa dan kedalaman makna spiritual. Namun, 

penelitian ini tidak befokus pada  karya-karya tersebut, melainkan puisi Ṣallū ‘Alā Khayri Al-Bariyyati 
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Khayman karya Ibn al-Jinān sebagai objek kajian. Puisi ini relatif jarang dikaji dalam kajian akademik, 

khususnya dengan pendekatan semiotika, serta memiliki struktur tanda dan simbol religius yang 

memungkinkan pembacaan mendalam terhadap makna mahabbah. Pembahasan mengenai penyair 

dan konteks puisinya akan dijelaskan pada paragraf selanjutnya. 

Salah satu penyair yang membahas madah kepada Nabi adalah Ibn al-Jinān, yang memiliki 

nama lengkap Muḥammad ibn Muḥammad ibn Aḥmad al Ansarī (al‑Jinān, t.t.). Beliau merupakan 

seorang penyair dan prosais asal Andalus yang hidup pada abad ke-7 H pada masa Dinasti al-

Muwaḥḥidīn. Ia terkenal memiliki hubungan intelektual dengan para ulama serta sastrawan 

sezamannya, dan meninggalkan banyak syair yang menonjolkan aspek religius dan spiritual kepada 

Rasulullah. Salah satu puisinya yang secara eksplisit mengungkap madah Nabi serta cocok untuk 

di cari makna mahabbah kepada Nabi Muhammad adalah Ṣallū ‘Alā Khayri Al-Bariyyati Khayman. 

Puisi tersebut terdiri atas 22 bait, dan termasuk kategori puisi madah. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji puisi pujian kepada Nabi Muhammad SAW 

dari beragam sudut pandang. Oleh karena itu, berikut disajikan beberapa hasil penelitian  yang 

relevan dengan topik mahabbah kepada Nabi dalam puisi Arab. Penelitian (Abu ’Ali, 2020) 

menunjukkan bahwa puisi-puisi  Ibn al-Jinān al-Andalusī  dalam genre madīḥ nabawī memuat 

penggambaran sirah Nabi, tema syafaat, dan religius yang kuat, serta menampilkan pembaruan 

struktur pujian melalui repetisi diksi yang membentuk ritme puisi yang khas. Penelitian (Hasibuan, 

2022), menunjukkan bahwa tema utama dalam puisi ʿIssa Jarāba adalah pujian terhadap Nabi 

Muhammad SAW yang diwujudkan melalui penggambaran keutamaan dan kesempurnaan sifat 

beliau dalam bentuk qaṣīdah maupun puisi modern. Penelitian (Shamsuddin dkk., 2019), 

menunjukkan bahwa puisi-puisi Muḥammad Iqbal dalam bahasa Urdu dan Persia 

merepresentasikan pujian kepada Nabi Muhammad SAW melalui pendekatan mistik yang khas, 

dengan menggambarkan Nabi sebagai insān kāmil (manusia sempurna) dan sumber pengetahuan 

ilahi, serta menempatkan mukjizat Nabi sebagai bagian dari filsafat kemanusiaan dan konsep cinta 

ilahi dalam sufisme. Penelitian (Hikmah, 2022), menunjukkan bahwa syair Shalawat Kawakib 

mengandung sejumlah penanda dan petanda yang merepresentasikan Nabi Muhammad SAW 

sebagai cahaya yang menghilangkan kegelapan, sumber ketenangan jiwa, dan pusat keteladanan 

hidup, sehingga makna mahabbah kepada Nabi dibangun melalui sistem tanda yang menekankan 

cinta, kedamaian, dan pengamalan akhlak Rasul.  
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Meskipun demikian, kajian terhadap puisi Ṣallū 'Alā Khayri al-Bariyyati Khayman hingga kini 

masih terbatas pada aspek historis, artistik, dan tematik. Analisis mengenai konstruksi makna 

linguistik yang dibentuk melalui hubungan antara penanda dan petanda, khususnya dengan 

menggunakan kerangka semiotika, belum banyak dilakukan secara mendalam. Padahal kajian 

semacam ini penting secara akademik mengingat pemaknaan mahabbah kepada Nabi di era 

modern kerap berhenti pada ekspresi simbolik tanpa memahami struktur bahasa yang membangun 

pesan spiritual tersebut.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana tanda-tanda linguistik dalam 

puisi Ibn al-Jinān, melalui hubungan penanda dan petanda, mengonstruksi makna mahabbah 

kepada Nabi Muhammad SAW. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya 

penelitian semiotika Arab klasik dan memperluas analisis mahabbah dalam karya-karya 

Nabawiyah. Secara praktis, penelitian ini memberikan kerangka pemahaman yang lebih mendalam 

bagi para pembaca masa kini dalam menafsirkan ekspresi mahbbah, sehingga tidak terbatas pada 

ekspresi emosional semata, tetapi juga pada pemahaman struktur makna bahasa yang membentuk 

pesan spiritual puisi. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan posisinya sebagai 

pengembangan dari penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada aspek estetik dan 

tematik, serta menawarkan perspektif integratif yang menggabungkan studi sastra klasik dengan 

pendekatan linguistik modern. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan semiotika 

Ferdinand de Saussure. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat membantu memahami suatu 

makna (Syamsuddin dkk., 2023). Pilihan metode ini didasarkan fakta bahwa memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi tanda-tanda serta hubungan antara penanda (signifier) dan petanda 

(signified) dalam puisi Ṣallū ‘alā khayri al-bariyyati khayman (Lidiya dkk., 2025). Menurut Saussure, 

bahasa merupakan sistem tanda yang terdiri dari dua komponen utama: penanda (bunyi atau 

bentuk) dan petanda (konsep atau makna) (Dayu & Syadli, 2023). Dalam kerangka Saussure, setiap 

tanda memiliki arti melalui hubungan strukturalnya dengan tanda lain, yang saling 

berkorespondensi dan membentuk sistem ( alfikri rausen aditya Fikri dkk., 2025). Oleh karena itu, 

dibutuhkan relasi sintagmatik, yaitu hubungan antarunsur bahasa yang hadir bersama secara nyata 

dalam satu rangkaiann ujaran atau teks, serta relasi paradigmatik, yaitu hubungan antara unsur 
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bahasa yang tidak hadir bersamaan, tetapi saling berasosiasi dalam pikiran karena memiliki 

kesamaan dari segi fungsi, makna, atau kategori (Saussure dkk., 1971). Melalui kedua relasi tersebut, 

penelitian ini bertujuan mengungkap konstruksi makna puisi secara sistematis dan semiotik. 

Sumber utama penelitian ini adalah teks Ṣallū ‘alā khayri al-bariyyati khayman karya Ibn al-

Jinān, diakses melalui publikasi penyair yang berasal dari web aldiwan (ṣallū ‘alā khayril‑bariyyati 

khaymā – Ibn al‑Jinān – al‑Dīwān, t.t.). Serta sumber pendukung dikumpulkan dari buku, jurnal 

akademik, dan artikel yang berkaitan dengan konsep mahabbah, semiotika Ferdinand de Saussure. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan, 

mencatat, serta mengemlompokkan tanda-tanda linguistik dalam teks puisi (Fiantika dkk., 2022). 

Analisis data terdiri dari beberapa langkah. Pertama, peneliti mengindentifikasi penanda 

dan petanda yang terdapat dalam teks puisi Ṣallū ‘alā khayri al-bariyyati khayman. Kedua, peneliti 

menginterpretasi makna mahabbah berdasarkan hubungan antar penanda dan petanda dalam teks 

puisi dengan mengacu pada teori semiotika Saussure, sehingga interpretasi yang dihasilkan bersifat 

sistematis dan teoritis. Terakhir, peneliti menganalisis makna mahabbah kepada Nabi 

menggunakan pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure untuk melihat bagaimana sistem tanda 

bahasa membentuk makna tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Identifikasi Penanda (signifier) dan Petanda (Signified) dalam Puisi Ṣallū ‘Alā Khayri Al-

Bariyyati Khayman karya Ibn al-Jinān  

Bagian ini berfokus pada identifikasi penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam puisi 

Ṣallū ‘alā khayri al-bariyyati khayman karya Ibn al-Jinān. Melalui pendekatan semiotika Ferdinand de 

Saussure, setiap tanda yang terdapat dalam lirik akan ditelusuri hubungan antara bentuk (penanda) 

dan makna yang dikandungnya (petanda (Nisa & Muallifah, 2024), sehingga dapat diketahui 

representasi mahabbah kepada Nabi dalam teks tersebut. 

Tabel 1. Identifikasi Penanda (Signifer) dan Petanda (Signified) 

Syair Ṣallū ‘Alā Khayri Al-Bariyyati khayman 

No Penanda (signifier) Petanda (signified) 

1 Bait 1 

Baris 1: 

 صلوا على خير البريةِ خيم 
(Berdoalah untuk makhluk yang terbaik, yang 

Baris 1:  

Nabi Muhammad SAW merupakan 

makhluk yang paling mulia, diantara 

semua ciptaan Allah SWT. 

Baris 2:   
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No Penanda (signifier) Petanda (signified) 

paling mulia) 

Baris 2: 

 وأ جلّ من حاز الفخارَ صميم 
(Dan yang paling agung di antara mereka yang 

mencapai kemuliaan dalam bentuknya yang 

paling murni) 

Nabi muhammad SAW merupakan 

makhluk yang mendapatkan kemuliaan 

yang hakiki 

 

2 Bait 2 

Baris 1: 

 صلوا على من شّفِت بوجوده 
(Berdoalah untuk orang yang telah dimuliakan 

dengan kehadirannya) 

Baris 2: 

 أ رجاء مكة زمزماً وحطيم
(Di seluruh penjuru Makkah, Zamzam, dan 

Hatim) 

Baris 1: 

Dengan kehadiran Nabi Muhammad, 

membuat sekitarnya menjadi mulia 

(Younas dkk., 2025) 

Baris 2: 

Seperti sekitar Makkah, Zam-zam, serta 

Hatim (hijr Ismail) menjadi mulia karena 

kehadiran Nabi Muhammad SAW. 

3 Bait 3 

Baris 1: 

 صلوا على أ على قريشٍ منزل 
(Berdoalah untuk keluarga Quraish yang paling 

mulia) 

Baris 2: 

 بذراه خيّمت العلا تخييم 
(Di tempat yang tinggi, kemuliaan telah 

mendirikan kemahnya) 

Baris 1: 

Nabi muhammad merupakan keturunan 

dari Quraish, dan memiliki derajat yang 

tinggi, sehingga memuliakan nasab serta 

keluarganya. 

Baris 2:  

Kemuliaan serta keagungan mengiringi 

Nabi Muhammad 

 

4 Bait 4 

Baris 1: 

 صلوا على نورٍ تجلى صبحه 
(Berdoalah untuk cahaya yang fajarnya telah 

menyingsing) 

Baris 2: 

 فجلا ظلاماً للضلال بهيم 
(Menghilangkan kegelapan yang mutlak) 

Baris 1:  

Nabi Muhammad bagaikan cahaya 

petunjuk yang menerangi umatnya dari 

kegelapan (Nafis, 2025), terangnya seperti 

ketika muncul matahari di pagi hari 

Baris 2:  

Kehadiran Nabi Muhammad membawa 

dari zaman kegelapan menuju zaman 

yang terang 

5 Bait 5 

Baris 1:  

 صلوا على هادٍ أ رانا هديه
(Berdoalah kepada Dia yang telah membimbing 

kita, yang telah menunjukkan petunjuk-Nya 

kepada kita) 

Baris 2:  

 نهجاً من الدين الحنيف قويما
(Sebuah pendekatan yang benar dari agama yang 

lurus) 

Baris 1: 

Nabi Muhammad di utus Allah sebagai 

pemberi petunjuk bagi umatnya 

(Julkaranain & Ahmad, 2019) 

Baris 2: 

 Nabi Muhammad menunjukkan jalan 

kepada agaman yang lurus dan tidak 

menyimpang 

6 Bait 6 

Baris 1: 

نه  صلوا على هذا النبي فا 

Baris 1:  

Nabi Muhammad merupakan sosok 

yang diagungkan sehingga menjadi 
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No Penanda (signifier) Petanda (signified) 

(Berdoalah untuk Nabi ini, karena dia) 

Baris 2: 

 من لم يزل بالمؤمنين رحيم 
(Adalah orang yang selalu berbelas kasih kepada 

orang-orang yang beriman) 

objek shalawat umat 

Baris 2: 

Nabi Muhammad sangat berbelas kasih 

dan penuh dengan kasih sayang kepada 

orang-orang yang beriman 

7 Bait 7 

Baris 1: 

 صلوا على الزاكي الكريم محمدٍ 
(Berdoalah untuk Muhammad yang mulia) 

Baris 2: 

 ما مثله في المرسليَن كريما 
(Tidak ada yang seperti dia di antara para rasul 

yang mulia) 

Baris 1:  

Nabi Muhammad memiliki kepribadian 

yang suci serta akhlaknya yang mulia 

Baris 2:  

Nabi Muhammad merupakan rasul yang 

paling unggul dan istimewa dari rasul-

rasul yang lain karena kemuliaannya 

8   Bait 8 

Baris 1: 

 ذاك الذي حاز المكارمَ فأ غتدت 
(Orang yang memiliki sifat-sifat mulia, maka ia 

menjadi) 

Baris 2: 

مت في سلكه تنظيم   قد نظِّ
(Telah diatur dalam barisannya dengan teratur) 

Baris 1: 

Nabi Muhammad memiliki sifat-sifat 

yang sangat mulia, yang mana 

kemuliaannya juga untuk umat manusia 

Baris 2: 

Seluruh kemuliaan sudah menyatu 

dengan diri Nabi Muhammad, sehingga 

beliau dijadikan suri tauladan 

9 Bait 9 

Baris 1: 

 من كان أ شجعَ من أ سامة في الوغى
(Siapa yang lebih berani dari Usama dalam 

peperangan) 

Baris 2: 

 ولدى الندىِّ يحكي الحيا تجس يمً 
(Dan di tengah hujan, ia menceritakan 

kehiduapan secara nyata) 

Baris 1:  

Nabi Muhammad lebih berani dalam 

medan perang melebihi Usamah 

(Usamah bin Zaid dikenal sangat berani 

dalam perang) 

Baris 2: 

Nabi Muhammad merupakan manusia 

yang sangat dermawan dan memberikan 

menfaat bagi kehidupan, sebagaimana 

hujan yang menghidupi bumi   

10 Bait 10 

Baris 1: 

 طلق المحيا ذو حياء زانه
(Wajah yang bersinar dengan malu-malu) 

Baris 2: 

 وسط الندىِّ وزاده تعظيم 
(Di tengah embun dan semakin bersinar) 

Baris 1: 

Nabi Muhammad memiliki wajah yang 

yang teduh dan dihiasi dengan rasa malu 

yang membuatnya menjadi mulia 

Baris 2: 

Allah meninggikan derajat Nabi 

Muhammad diantara orang-orang 

terhormat 

11 Bait 11 

Baris 1: 

 حكمت له بالفضل كل حكيمةٍ 
(Setiap orang bijak memujinya) 

Baris 2:  

 في الوحي جاء بها الكتاب حكيمً 
(Dalam wahyu, kitab itu datang dengan bijaksana) 

Baris 1:  

Orang yang bijak pasti memuji serta 

megakui bahwa Nabi Muhammad 

merupakan sosok yang paling utama 

Baris 2:  

Nabi Muhammad mempunyai 

keutamaan dan ditegaskan dalam wahyu 

(al-Qur’ān) yang datang dengan penuh 
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No Penanda (signifier) Petanda (signified) 

hikmah 

12 Bait 12 

Baris 1:  

 وبدتْ شواهد صدقه قد قسّمت 
(Dan tanda-tanda kejujurannya tampak terbagi) 

Baris 2:  

 بدَرَ الدجى لقس يمهِ تقس يم 
(Badar al-Dajja membaginya menjadi bagian-

bagian) 

Baris 1: 

Banyak bukti (mukjizat) yang 

menunjukkan kebenaran risalah Nabi 

Muhammad 

Baris 2: 

Nabi Muhammad bagaikan bulan 

purnama yang menerangi dari jalan 

kegelapan 

13 Bait 13 

Baris 1: 

 والشمسُ قد وقفت له لما رأ ت 
(Dan matahari berhenti untuknya ketika melihat) 

Baris 2: 

 وجهاً وس يمً للنبّي وس يم
(Wajah tampan Nabi yang tampan) 

Baris 1: 

Matahari pun pernah terhenti untuk Nabi 

Muhammad 

Baris 2: 

Nabi Muhammad memiliki wajah yang 

tampan  

14 Bait 14 

Baris 1: 

 كم أ يةٍ نطقتْ تصدّق أ حمدا
(Berapa banyak ayat yang diucapkan untuk 

membenarkan Ahmad) 

Baris 2: 

 حتى الجمادُ أ جابه تكليم 
(Hingga benda mati pun menjawabnya dengan 

pujian) 

Baris 1:  

Banyak ayat yang membenarkan 

kerasulan Nabi Muhammad 

Baris 2: 

Benda mati pun pernah menjadi saksi 

untuk membenarkan Nabi   

15 Bait 15 

Baris 1: 

 والجذع حنّ حنين صبٍ مغرم
(Dan batangnya merindukan cinta yang 

mendalam) 

Baris 2: 

 أ ضحى للوعات الفراق غريماً 
(Menjadi penawar rasa sakit perpisahan) 

Baris 1: 

Batang pohon kurma menangis karena 

merindukan nabi ketika beliau berpindah 

mimbar 

Baris 2: 

Pohon kurma tersebut merasakan rindu 

yang mendalam dan merasakan sakit 

akibat perpisahannya dengan beliau, 

karena sangat mencintai beliau 

16 Bait 16 

Baris 1: 

 جلت مناقب خاتم الرسل الذي 
(Keutamaan Sang penutup Rasul sangatlah tinggi) 

Baris 2: 

 بالنور خُتّّ والهدى تختيم 
(Beliau dimaterikan dengan cahaya dan petunjuk) 

Baris 1: 

Nabi Muhammad yang memiliki sifat-

sifat mulia merupakan penutup para 

rasul 

Baris 2: 

Kenabian beliau disempurnakan dengan 

cahaya petunjuk 

 

17 Bait 17 

Baris 1: 

 وسمت به فوق السماء مراتب  
(Dan di atas langit terdapat tingkatan-tingkatan) 

Baris 1: 

Derajat Nabi Muhammad ditinggikan 

oleh Allah hingga melebihi langit 

Baris 2: 

Bahkan di saat tidur pun beliau 
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No Penanda (signifier) Petanda (signified) 

Baris 2: 

 بمنام صدق عزفيهُ مقيم 
(Dalam mimpi yang benar, aku tinggal di sana)  

didatangkan wahyu dalam mimpinya 

dan memuat kebenaran 

18 Bait 18 

Baris 1: 

 فله لواءُ الحمد غير مدافع
(Dia memiliki pujian yang tak terhingga) 

Baris 2: 

ذ يكون كليم   وله الشفاعةُ ا 
(Dan dia memiliki syafaat karena dia adalah 

kalam) 

Baris 1: 

Nabi Muhammad pemegang bendera 

pujian di hari kiamat, serta memimpin 

seluruh umat dan para Nabi pada hari 

kebangkitan 

Baris 2: 

Nabi Muhammad diizinkan oleh Allah 

untuk memberikan syafaat kepada umat 

manusia 

19 Bait 19 

Baris 1: 

نمّا   نرجوه في يوم الحساب وا 
(Kami memohon pada hari perhitungan, tetapi) 

Baris 2: 

 نرجو لموقفه العظيِم عظيم 
(Kami memohon untuk kedudukannya yang 

agung) 

Baris 1: 

Pada hari perhitungan, umat Nabi 

Muhammad bergantung untuk meminta 

syafaat (pertolongan) 

Baris 2: 

Umat Nabi Muhammad berharap 

pertolongan karena kedudukan Nabi 

yang agung, sehingga dpaat memberi 

keselamatan 

20 Bait 20 

Baris 1: 

ل وس يلُة حبه  ن لنا ا   ما ا 
(Kami hanya memiliki cara untuk mencintai-Nya) 

Baris 2: 

 وتحية  تذكو شذاً وشميم
(Dan salam yang memncarkan keharuman dan 

aroma) 

Baris 1: 

Cinta kepada Nabi menjadi wasilah bagi 

umat untuk bisa lebih dekat kepada Allah 

dan mengharapkan syafaat 

Baris 2: 

Shalawat serta salam kepada Nabi 

menyebarkan keharuman, ini sebagai 

bentuk pemuliaan yang indah bagi Nabi 

Muhammad 

21 Bait 21 

Baris 1: 

 ولخير ما أ هدى امرؤ  لنبيه 
(Dan hadiah terbaik yang dapat diberikan seorang 

pria kepada Nabinya) 

Baris 2: 

 أ رجُ الصلاة مع السلام جس يم 
(Semoga doa dan salam menyertai Anda)  

Baris 1: 

Amalan terbaik yang dapat dihadiahkan 

oleh seorang mukmin kepada Nabi 

Muhammad adalah dengan shalawat dan 

salam 

Baris 2: 

Berharap agar shalawat dan salah 

tercurah kepada Nabi sebagai balasan 

atas kemuliaannya 

22 Bait 22 

Baris 1: 

 يا أ يها الراجونَ منه شفاعةً 
(Wahai orang-orang yang memohon syafaat 

darinya) 

Baris 2: 

 صلوا عليه وسلموا تسليم
(Berdoalah untuknya dan ucapkan salam sejahtera 

kepadanya) 

Baris 1: 

Umat mengharapkan syafaat kepada 

Nabi pada hari kiamat 

Baris 2: 

Sebuha perintah untuk memperbanyak 

shalawat sebagai bukti cinta dan 

ketaatam kepada Nabi, agar dapat meraih 

syafaatnya kelak 
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Interpretasi Makna Mahabbah dalam Puisi Ṣallū ‘Alā Khayri Al-Bariyyati Khayman Karya Ibn 

al-Jinān  

 Analisis interpretatif difokuskan pada bait-bait yang secara representatif merepresentasikan 

konstruksi makna mahabbah kepada Nabi Muhammad SAW. Bait-bait lain dalam puisi berfungsi 

sebagai penguat makna dan tidak dianalisis secara terpisah karena menunjukkan pola tanda yang 

serupa. Berikut bait-bait representatif yang merepresentasikan konstruksi makna mahabbah kepada 

Nabi Muhammad SAW: 

1. Bait ke-1  

 صلوا على خير البريةِ خيم 

 وأ جلّ من حاز الفخارَ صميم
Pada bait tersebut menunjukkan sintagmatik yang jelas, yaitu terdapat dua perintah 

imperatif yang disusun berurutan sehingga membentuk narasi tindakan dan pemaknaan. Menurut 

sintagmatik, shalawat tidak berdiri sendiri sebagai wacana ritual tetapi digabungkan dengan frasa 

البريةِ  صميم  dan (yang terbaik di antara ciptaan) خير  الفخارَ  حاز  من   yang paling mulia, yang) أ جلّ 

memiliki kehormatan hakiki). Dengan demikian, makna pujian yang ditujukan kepada Nabi bukan 

sekadar permohonan umum, tetapi mengandung nilai moral dan penghormatan tertinggi 

sebagaimana tampak dalam syair pujian kepada Nabi dalam qashidah burdah karya Imam al-Būṣīrī 

(Mubarok dkk., 2025). Struktur bait menunjukkan hubungan antara tindakan umat manusia dan 

figur Nabi sebagai pusat makna. Secara paradigmatik, pemilihan  ِخيرالبرية (yang terbaik di antara 

seluruh makhluk) lebih cocok daripada pilihan sinonim seperti أ كرم الخلق atau أ فضل الناس, karena 

ia membawa konotasi universal megenai keunggulan Nabi SAW atas semua ciptaan, sehingga hal 

tersebut memperkuat fungsi bait sebagai pujian tertinggi. Dalam hal arbitraritas, kata kata  خير البرية 

digunakan untuk tanda yang maknanya tidak terkait dengan hubungan alami atau inderawi, tetapi 

berdasarkan kepercayaan sosial-religius bahwa Nabi SAW adalah figur tertinggi.  

Tradisi keagamaan dan penghormatan puisi shalawat dalam Islam menentukan maknanya. 

Nilai bait ini terletak pada fakta bahwa Nabi SAW digambarkan bukan hanya sebagai objek pujian, 

tetapi juga sebagai pusat pemaknaan spiritual yang membentuk nilai adab, perilaku, dan nilai moral 

para pembacanya (Ni’mah, 2020) (Işık, 2025). Bait ini termasuk pada dimensi mahabbah dalam 

bentuk ta‘zīm (pengagungan). Dengan demikian, cinta kepada Nabi pada bait ini diwujudkan 
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sebagai pengagungan kepada Nabi dengan melakukan shalawat, karena shalawat akan 

memberikan ketenangan jiwa apalagi jika dilakukan dengan hati yang tulus (Najma & Putri, 2024). 

2. Bait ke-6 

نه   صلوا على هذا النبي فا 

 من لم يزل بالمؤمنين رحيم
Pada bait ini, terlihat relasi sintagmatik yang kuat melalui penggabungan perintah imperatif 

النبي dengan frasa deiktik صلوا رحيم  serta klausa penjelas هذا  بالمؤمنين  يزل  لم  من  نه   Perintah .فا 

bershalawat terkait langsung dengan pengakuan Nabi Muhammad sebagai Nabi serta sifat 

rahmatnya yang terus menerus diberikan kepada kaum mukmin, secara sintagmatik.  Struktur ini 

memiliki alur makna yang terdiri dari pengakuan status kenabian dan motivasi spiritual untuk 

bershalawat. Karena kata النبي menekankan legitimasi ilahiah dan otoritas wahyu, pemilihan kata 

ini lebih penting secara paradigmatik daripada pilihan sinonim seperti رسول atau المصطفى. Makna 

Nabi sebagai figur pembawa rahmat dalam kerangka arbitraritas tanda tidak terkait dengan 

bunyinya, tetapi dibentuk oleh sistem keyakinan religius Islam. Nilai bait ini terletak pada 

pengakuan jelas bahwa Muhammad SAW adalah nabi sebagai dasar cinta dan ketaatan. Dengan 

demikian, dimensi mahabbah yang muncul pada bait ini adalah iqrār bi al-nubuwwah (pengakuan 

kenabian), yaitu cinta yang lahir dari kesadaran teologis terhadap posisi Nabi sebagai pembawa 

rahmat bagi umat berupa ketakinan terhadap kenabiannya serta risalahnya (Sucipta dkk., 2025). 

3. Bait ke-15 

 والجذع حنّ حنين صبٍ مغرم 

 أ ضحى للوعات الفراق غريماً 

Pada bait ini, penggabungan subjek yang tidak bernyawa ( الجذع) dengan verba emosional 

مغرم) dan penguatan makna melalui deretan kata afektif (حنّ ) صب،  الفراق  dan ,حنين،   (لوعات 

menunjukkan sintagmatik metaforis. Dalam susunan ini, kerinduan dialami oleh benda mati dan 

manusia juga. Dalam kajian semantik bahasa Arab, kata  ّحن lebih tepat digunakan daripada 

sinonimnya, seperti  اش تاق, karena  ّحن memiliki nuansa serta getaran emosional yang lebih dalam. 
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Oleh karena itu, kata  ّحن selaras dengan kisah tentang tangisan batang kurma di masa lalu. 

Pemaknaan  الجذع  yang tidak dapat dipahami secara literal melainkan melalui konvensi ,حنين 

religius dan kisah Nabi, menunjukkan arbitraritas tanda. Nilai bait ini terletak pada kenyataan 

bahwa pengalaman cinta Nabi telah berkembang menjadi pengalaman angkasa. Dimensi mahabbah 

yang tercermin adalah shawq (kerinduan), yakni cinta yang begitu kuat hingga menggambarkan 

melampaui batas kemanusiaan, sejalan dengan konsep ʿishq dalam tradisi sufisme, yang 

menggambarkan kerinduan batin yang mendalam dan intens, baik kepada Tuhan maupun figur 

spiritual (Achmad dkk., 2025). 

4. Bait ke-19  

نمّا   نرجوه في يوم الحساب وا 

 نرجو لموقفه العظيِم عظيم 

Pada bait ini, Pengulangan verba نرجو dalam bait ini, yang disusun berurutan dalam dua 

klausa, menunjukkan hubungan sintagmatik dan meningkatkan makna harapan. Dalam konteks 

eskatologis يوم الحساب dan posisi agung Nabi, harapan tersebut secara jelas diarahkan kepadanya. 

Secara paradigmatik, menggunakan kata نرجو memiliki makna yang lebih besar daripada 

menggunakan kata seperti  نطلب atau  نسأ ل karena  الرجاء mengandung aspek spiritual seperti 

kesetiaan dan ketergantungan. Dalam hal arbitraritas, hubungan antara kata نرجو dan harapan akan 

syafaat Nabi tidak alami. Sebaliknya, sistem keyakinan Islam tentang peran Nabi di hari akhir 

membuat hubungan ini. Bait ini sangat berharga karena peran Nabi sebagai mediator untuk 

keselamatan umat manusia. Dimensi mahabbah yang hadir adalah rajā', yang berarti harapan, 

merupakan konsep teologis yang dipahami secara religius dalam al-Qur’ān dan tradisi Islam 

sebagai harapan kepada Allah (Husna & Ni’mah, 2023). Cinta ini dimanifestasikan dalam keyakinan 

akan syafaat Nabi pada hari pembalasan, yang merupakan bagian penting dari eskatologi Islam dan 

menegaskan posisi beliau sebagai mediator bagi kaum mukmin (Junaidi, 2021). 
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5. Bait ke-22 

 يا أ يها الراجونَ منه شفاعةً 

 صلوا عليه وسلموا تسليم 

Pada bait ini, seruan vokatif يا أ يها الراجون, yang diikuti dengan perintah langsung   صلوا عليه

 menampilkan sintagmatik persuasif. Struktur ini memiliki hubungan sebab-akibat, yaitu ,وسلموا 

melakukan shalawat dan salam disebabkan oleh harapan akan mendapatkan syafaat (Rahayu dkk., 

2025). Pemilihan kata الراجون secara paradigmatik menunjukkan bahwa subjek bait adalah umat 

yang memiliki harapan spiritual, bukan sekadar pengagum pasif. Makna shalawat sebagai cara 

memperoleh syafaat juga ditegaskan dalam kajian terhadap konsep shalawat dalam al-Qur’ān. Yang 

menunjukkan bahwa perintah ini memiliki dimensi teologis dan ritual dalam tradisi agama Islam. 

Syafaat Nabi Muhammad SAW merupakan bagian penting dalam eskatologi Islam yang 

memberikan harapan kepada umat pada hari pembalasan, sebagaimana dibahas dalam kajian 

mengenai syafaat dalam perspektif al-Qur’ān (Arifin, 2019). Tidak hanya al-Qur’ān yang 

menegaskan hal tersebut, dari perspektif hadis-hadis juga menegaskan syafaat Nabi Muhammad 

merupakan bagian penting bagi keyakinan umat terhadap peran beliau sebagai perantara di hari 

akhir (Yuslem dkk., 2021). Oleh karena itu, bait ini menunjukkan bahwa cinta umat terhadap Nabi 

Muhammad berubah menjadi tindakan nyata melalui perintah shalawat, sehingga dimensi 

mahabbah yang muncul adalah iltizām bi al-ittibāʿ (komitmet ketaatan), yaitu cinta kepada Nabi yang 

diwujudkan melalui tindakan ritual yang berulang secara sadar. 

Pembahasan 

Tanda (sign), menurut kerangka semiotika Ferdinand de Saussure, adalah kesatuan antara 

penanda (signifier) dan petanda (signified) (Dayu & Syadli, 2023). Penanda adalah ide makna yang 

diciptakan oleh pembaca, sedangkan penanda merujuk pada bentuk bahasa yang ada secara 

material. Karena kerangka ini, makna mahabbah dalam puisi Ṣallū ‘Alā Khayri Al-Bariyyati Khayman 

diciptakan melalui rangkaian penanda religius yang tersebar di seluruh bait, bukan secara leksikal. 

Penanda linguistik seperti ṣallū (bershalawat), nūr (cahaya), badr (bulan purnama), ḥayā’ 

(malu), syafā‘ah (syafaat), dan citra keharuman dan kemuliaan mengarahkan pembaca ke petanda 

mahabbah. Oleh karena itu, mahabbah didefinisikan sebagai suatu konsep cinta spiritual yang 

terikat pada ibadah, pemuliaan, dan pengakuan religius terhadap Nabi Muhammad SAW daripada 
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sekadar perasaan cinta. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahabbah dalam puisi Ibn al-Jinān 

berfungsi sebagai petanda yang implisit. Ia berasal dari rangkaian tanda yang saling berhubungan 

yang membentuk sistem makna yang konsisten, bukan dari satu tanda saja (Suge dkk., 2025). 

Saussure mendefinisikan relasi sintagmatik sebagai hubungan antar tanda dalam satu 

rangkaian atau susunan linear. Tidak hanya setiap tanda memiliki makna, tetapi juga bagaimana 

tanda-tanda disusun dalam satu rangkaian teks (Sari, 2020), salah satunya teks puisi. Konstruksi 

mahabbah dalam puisi Ṣallū ‘Alā Khayri Al-Bariyyati Khayman sangat bergantung pada hubungan 

sintagmatik antara penanda. Penggabungan antara verba imperatif dengan penanda pemuliaan, 

seperti ajakan bershalawat yang diikuti dengan sebutan kemuliaan Nabi, adalah salah satu pola 

sintagmatik yang menonjol. Konsep mahabbah sebagai tindakan aktif dan kolektif daripada 

perasaan pasif atau individual dibangun oleh kombinasi ini. Dalam situasi ini, mahabbah 

diposisikan sebagai sesuatu yang dimanifestasikan melalui praktik ibadah dan pengakuan bersama. 

Penggunaan oposisi cahaya dan kegelapan juga menunjukkan relasi sintagmatik. Mahabbah 

terbentuk melalui struktur oposisi karena tanda nūr, badr, dan ṣubḥ disandingkan dengan ẓalām 

dan ḍalāl. Dengan cara ini, cinta kepada Nabi berarti keterikatan pada kebenaran yang mencerahkan 

dan membebaskan dari kesesatan, selain afeksi. Jadi, makna mahabbah berasal dari hubungan 

tanda-tanda dalam struktur oposisi. 

Pilihan tanda dalam sistem bahasa, atau alasan mengapa tanda tertentu dipilih daripada 

tanda lain yang memiliki makna leksikal yang sebanding, dibahas dalam relasi paradigmatik. 

Dalam puisi ini, Ibn al-Jinān secara konsisten menggunakan penanda yang bernuansa religius, 

simbolik, dan normatif, seperti nūr, ḥayā', wasīlah, dan syafā'ah. Keputusan ini secara paradigmatik 

menyingkirkan kata-kata cinta profan seperti ḥubb atau " ‘ishq", yang sering digunakan dalam puisi 

cinta duniawi. Seperti yang ditunjukkan oleh pilihan leksikal tersebut, mahabbah dibangun sebagai 

cinta transenden daripada cinta romantis atau emosional. Melainkan berfokus pada hubungan 

vertikal antara Nabi, Tuhan, dan manusia, mahabbah tidak terbatas pada pengalaman pribadi. 

Dengan kata lain, makna mahabbah dibentuk melalui proses pemilihan tanda, yang menegaskan 

orientasi religius puisi dan membatasi makna yang mungkin (Nazihah & Selviana, 2025). 

Relasi paradigmatik ini menunjukkan bahwa arti mahabbah tidak berasal dari alam; 

sebaliknya, itu berasal dari rangkaian nilai dan ideologi tertentu, dalam hal ini tradisi puisi religius 

dan prinsip Islam. 
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Salah satu prinsip utama dalam semiotika Saussure adalah sifat arbitrer tanda (Chen, 2024), 

yaitu tidak adanya hubungan alami antara penanda dan petanda. Dalam puisi Ṣallū ‘Alā Khayri Al-

Bariyyati Khayman, hubungan antara penanda seperti cahaya, shalawat, atau keharuman dengan 

petanda mahabbah adalah konvensional dan bergantung pada sistem budaya Islam. Shalawat dan 

cahaya tidak secara alami berarti cinta, dan cahaya tidak secara alami berarti Nabi. Namun, tanda-

tanda memperoleh makna simbolik sebagai ekspresi mahabbah sesuai dengan tradisi dan norma 

religius Islam. Oleh karena itu, pembaca hanya dapat memahami makna mahabbah secara 

menyeluruh jika mereka berada dalam sistem tanda yang sama, yaitu sistem budaya dan bahasa 

Islam. 

Nilai (value) mahabbah dibuat dengan membedakannya dengan tanda-tanda sistem 

lainnya. Puisi ini membedakan mahabbah dari cinta duniawi, pujian biasa, atau kekaguman estetis. 

Ia digambarkan sebagai cinta yang ibadah, hierarkis, dan sakral. Nilai tersebut berasal dari 

hubungan antar tanda dalam sistem puisi secara keseluruhan, bukan dari tanda tertentu.  

 

KESIMPULAN  

Studi ini menyimpulkan bahwa sistem tanda yang berfungsi secara puitik (melalui 

pemilihan diksi, ritme, dan struktur bait) dan kultural (melalui konvensi makna dalam tradisi Islam) 

membentuk makna mahabbah (cinta) bagi Nabi Muhammad SAW dalam puisi Ṣallū 'Alā Khayri al-

Bariyyah Khayman. Makna tersebut terbentuk melalui relasi sintagmatik dalam susunan bait, dan 

relasi paradigmatik dalam pemilihan tanda-tanda linguistik tertentu, yang berhubungan antara 

penanda dan petandanya bersifat arbitrer. Berdasarkan  hasil analisis, mahabbah dapat dipetakan 

ke dalam lima dimensi utama, yaitu: (1) pengagungan (taʿẓīm) melalui penanda kemuliaan Nabi, (2) 

kerinduan (‘ishq) yang diekspresikan melalui metafora emosional, (3) pengharapan (rajāʾ) yang 

diwujudkan melalui simbol syafaat, (4) pengakuan kenabian (iqrār bi al-nubuwwah), dan (5) 

komitmen ketaatan (iltizām bi al-ittibāʿ). Kelima dimensi tersebut saling berkaitan dan membentuk 

sistem tanda yang koheren dalam merepresentasikan mahabbah kepada Nabi Muhammad SAW. 

Secara keseluruhan, studi ini menunjukkan bahwa pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure 

mampu mengungkap mekanisme pembentukan makna melalui relasi penanda dan petanda, yang 

tidak hanya memusatkan perhatian kepada tema atau keindahan bahasa. Pendekatan ini tidak 

hanya memusatkan perhatian pada tema atau keindahan bahasa, tetapi pada cara kerja sistem tanda 

dalam membangun makna keagamaan. Selain sebagai karya seni, puisi ini memiliki fungsi sebagai 

alat dakwah yang memegang prinsip cinta kepada Nabi dalam tradisi Islam. Namun, penelitian ini 
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terbatas pada satu teks puisi dan satu kerangka teori, sehingga membuka peluang bagi penelitian 

selanjutnya untuk mengkaji puisi keagamaan Arab lain dengan pendekatan atau perspektif yang 

berbeda. 
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